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ABSTRAK

Tindak kejahatan yang begitu marak terjadi ditengah-tengah masyarakat saat
ini, salah satunya adalah perkosaan. Perkosaan menjadi tindak kejahatan yang begitu
menakutkan, terutama bagi kaum wanita. Meskipun dalam undang-undang sudah
diatur dengan jelas, baik dari segi kriteria maupun sanksi hukumnya, namun grafik
kejahatan ini tetap meningkat. Dekadensi moral menjadi persoalan yang memicu
grafik meningkat itu. Hal ini juga diperparah dengan proses hukum yang kurang
maksimal yang menyebabkan pelaku perkosaan sering lepas dari jerat hukum.
Pembuktian merupakan suatu hal yang sering membuat lepasnya pelaku dari jerat
hukum. Kekurangan alat bukti dalam kasus ini, berakibat pada lepasnya tersangka.

Tahap pembuktian merupakan suatu tahap pelik dalam menangani kasus
perkosaan. Bukti-bukti kekerasan yang dilakukan oleh tersangka, belumlah cukup
untuk diajukan sebagai pelanggaran delik perkosaan. Hal ini dikarenakan tidak
lengkapnya bukti seksual, yang menjadi standar suatu tindak perkosaan. Solusi vang
saat ini berkembang adalah pembuktian dengan melakukan tes terhadap jaringan
tubuh pelaku yang teretinggal di tempat kejadian atau yang tertinggal pada korban.

Alat bukti yang ditemukan berupa jaringan tubuh, apakah itu berupa sperma,
rambut, jaringan kulit dan alat bukti lainnya yang berasal dari pelaku, dapat
diidentifikasi DNA vang terkandung di dalamnya. Setelah melalui proses
laboratorium, barulah hasil tes ini dapat diajukan sebagai alat bukti. Alat bukti DNA
merupakan alat bukti dari keterangan ahli, yang menjadi salah satu bukti sah dalam
hukum positif. Sementara itu dalam hukum Islam, alat bukti DNA dapat
dikategorikan sebagai alat bukti petunjuk atau garinah.

Tentunya persoalan perkosaan dapat diatasi dengan alat bukti DNA. Dalam
hukum positif, hal ini dapat diterima, sehinga pelaku dapat diberikan konsekwensi
hukum atas perbuatan yang dilakukannya. Sedangkan dalam hukum Islam, DNA
sebagai alat bukti dalam kasus perkosaan, haruslah didukung dengan bukti lain. Hal
i1 dikarenakan faktor untuk menghindari unsur sywbhar dari DNA itu sendiri.
Adanya tuntutan dari korban sebagai salah satu alat bukti yang dapat mendukung alat
bukti DNA dalam proses peradilan. Alat bukti DNA tetap dapat diterima sebagai alat
bukti petunjuk atau garinah.
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Transliterast

PEDOMAN TRANSLITERASI

Arab-Latin yang dipakai

dalam penulisan skripsi 1ni

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 th. 1987 No.

0543 b/V/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
% alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o ba’ b -

- ta’ t -

- sa’ ; s titik atas
jim j -

z J J

~ ha’ h ha titik atas

z :

5 kha’ kha -

(-

5 dal d -

3 zal z z titik atas
ra’ r -

J

. zat z -

J
sin S -

!

G syin sy -

S
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d s titik bawah
P sa
o dad d d titik bawah
1 ta’ t t tittk bawah
5 ) z z titik bawah
o ‘ain ‘- koma terbalik di atas
¢ gain g -
b fa’ f -
3 qaf q -
5 ka k -
J lam i -
. mim m -
R nun n -
, Wawu W -
)
. ha’ h -
. hamzah - Apostrof (di awal
kata)
< ya’ y -
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Vil




Tanda Nama Huruf Latin Keterangan

P

fathah a a

S kasrah i i
b

i dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
¢ = fathah dan va ai adani
A fathah dan wau au adanu

Contoh :
S T saufa
- kaifa
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf]

transliterasinya berupa huruf dan tanda :
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Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
{ fathah dan alif a a dan garis di atas
atau va
kasrah dan ya T 1 dan garis di atas
L
# dammah dan wau o u dan garis di atas
Contoh:
1 - gdla i gila
- rama . -vyaqul
3 rama J sl yaqiilu
D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidupTa marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

/h/.

L2

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh:

Sk Ay, raudah al-atfal

- al-Madinah al-Munawwarah

5)};“ a..i.ﬁ.s
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E. Syaddah (Tasydid)
Svaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L, - Rabbana ;.-“ - al-birr
Jis Nazzala @M - al-hayj

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “ J! . Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamartyah.
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya vaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang ditkuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).



Contoh:

g ar-rajulu G.LES% - al-qalamu

5l - as-sayyidatu JN1 - al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- syat'un . - umirtu
96& < j.oi
- inna . . -takhuzina
} o }J\?'U
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan. Dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
BN g b o) g - wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.
Sadty L1848 fa aufu al-kaila wa al-mizana
4 9

I. Pemakaian Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan antara fain huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Apabila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
wama Muhammadun 1113 Rastl

Oy Bl e by

o f‘é} X o nasrun minallahi wa fathun garib
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HALAMAN MOTTO

Panakiak pisau sirauik,
Panutuah batang lintabuang,
Salodang ambiak ka nyiru,

Satitiak jadikan lauik,
Sakapa jadikan gunuang,
Alam takambang jadikan guru.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Perkembangan alur hidup dalam bermasyarakat, semakin hari semakin
meningkat. Tidak terkecuali berkembangnya bentuk-bentuk kejahatan. Apakah
dikarenakan faktor internal dari suatu pribadi atau yang bersifat eksternal. Untuk
menghambat laju kejahatan, maka dibuatlah hukum. Disini, hukum merupakan suatu
media yang dipergunakan untuk mengatur kepentingan-kepentingan antar pribadi
dalam masyarakat agar kepentingan antar pribadi, masyarakat dan negara dapat
dijamin dan diwujudkan tanpa merugikan pthak Jain.!

Salah satu bentuk kejahatan yang begitu marak terjadi belakangan ini adalah
tindak kejahatan kesusilaan yang mengarah pada tindak kejahatan seksual (sexual
offense) dan lebih khususnya lagi yaitu tindak pidana perkosaan. Perkosaan sendiri
didefinisikan sebagai suatu tindakan merenggut dengan paksa atau secara paksa.z
Definisi ini barangkali masih bersifat secara umum di mana dalam praksisnya banyak
ragam dan bentuk bagaimana perkosaan itu terjadi. Dalam menanggapi keadaan
seperti ini tentunya dibutuhkan hukum dengan struktur dan kekuatan yang mampu
memberikan ganjaran setimpal bagi pelaku perkosaan. Dalam KUHP di kemukakan

bahwa:

' Andi Hamzah dan A. Sumangilepu, Pidana Mati dilndonesia Dimasa Lalu, Kini dan Masa
Depan, cet ke-2 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 11.

? Pius A Partanto dan M Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
hlm. 589



“Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang

wanita bersetubuh dengan dia diluar perkawinan, di ancam karena melakukan
perkosaan, dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun”.”

Dalam pasal ini, kriteria dari suatu perbuatan yang di anggap perkosaan
diungkapkan secara umum yaitu dengan adanya unsur kekerasan, baik itu berupa
pelaksanaan atau masih dalam tahap ancaman terhadap seorang wanita tanpa adanya
ikatan perkawinan. Sementara itu dalam hukum Islam, keberadaan tindak pidana
perkosaan tidak dikemukakan dalam pembahasan secara spesifik seperti dalam
hukum positif.

Untuk dapat diberikannya konsekwensi hukum kepada pelaku kejahatan,
haruslah ada bukti-bukti yang menunjukkan bahwa seseorang telah melakukan
kejahatan. Kemudian untuk memperoleh bukti-bukti yang sah adalah dengan
melakukan tahapan penyidikan,” di mana pada tahap ini dilakukan proses pencarian
dan pengumpulan barang bukti, mengidentifikasi tindak pidana yang terjadi serta
menemukan tersangkanya.5 Dari beberapa tahap yang ada, yang menjadi langkah
awal adalah mencari barang bukti yang akan diajukan dihadapan sidang di
pengadilan dalam tahap pembuktian.

Dalam membahas pembuktian, beberapa definisi dikemukakan tentang

makna pembuktian itu sendiri, menurut T.M.Hasbi As-Shiddigiey, pembuktian

3 Pasal 285 KUHAP.

* Penyidikan merupakan serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang
diatur dalam undang-undang untuk mencari serta mengumpulkan barang bukti yang dengan bukti itu
membuat terang tindak pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. Nur'ainy A.M.,
Hukum Acara Pidoma, Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003/2004.

3 Ibid ., hlm. 17.




s

adalah memberikan keterangan dan dalil hingga dapat meyaddnkan.6 Sementara itu
definisi yang dikemukakan oleh Sobhi Mahmassani adalah mengajukan alasan dan
memberikan dalil sampai batas yang meyakinkan. Yang dimaksud meyakinkan
adalah apa yang menjadi ketetapan atau keputusan atas dasar penelitian dan dalil-
dalil itw.” Kemudian dalam Hukum Acara Pidana pembuktian adalah mengemukakan
bukti-bukti untuk memperoleh kebenaran materil, dalam artian bahwa pembuktian
bukan untuk menyelesaikan sengketa, akan tetapi menyangkut hak dari terdakwa.®
Sementara itu secara keperdataan yang lebih utama untuk dikemukakan adalah
kebenaran hukum secara formil.

Tentang pembuktian, sebagaimana yang tercantum dalam KUHAP, bahwa
yang menjadi alat bukti yang sah adalah keterangan saksi, keterangan ahli, surat,
petunjuk dan keterangan terdakwa. ? Dari lima macam bukti yang dikemukakan yang
sah menurut peraturan yang berlaku ini, yang bisa dijadikan alat bukti pada kasus
perkosaan adalah keterangan saksi, keterangan terdakwa serta alat bukti petunjuk dan
keterangan ahli.

Dalam hukum Islam sendiri, para fugaha menyepakati yang dapat diajukan

sebagai barang bukti itu adalah: igrar, syahadah, yamin, nukul, qasamah, Ilmu

S T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islom (Bandung: Al-Ma'arif, t),
him. 110.

7 Sobhi Mahmassani, Filsafat Hukum dalam Islam, alih bahasa Ahmad Sudjono (Bandung:
Al-Mz'arif, 1980), him. 215.

® Pembuktian ini disebut juga dengan pembuktian yuridis, dimana yang menjadi tujuan
utamanya adalah mengemukakan dasar-dasar yang cukup tentang kebenaran suatu peristiwa yang

terjadi kepada hakim.

? Pasal 184 KUHAP.




pengetahuan hakim dan garinah."’ Secara garis besar, bentuk bukti-bukti yang ada
dalam perundangan hukum positif dan hukum Islam tidak jauh berbeda. Beberapa
diantaranya yang dijadikan alat bukti dalam kasus perkosaan adalah igrar, syahadah
dan garinah atau petunjuk. Sementara dari sisi hukum pidana Islam, persoalan
mengenai perkosaan tidak dibahas secara spesifik. pemahaman yang dikemukakan
adalah perkosaan dikaitkan dengan persoalan zina seperti yang dikemukakan dalam
kitab-kitab figh dengan redaksi al-wat’i bi al-ikrak'' dan ada yang mengemukakan
dengan intihak lilhurmati an-nisa . 2

Dengan adanya petunjuk atau garinah yang dapat dijadikan sebagai suaty
bukti, maka selayaknya saat ini dimanfaatkan temuan di bidang ilmu bioteknologi.
Dalam rentang waktu satu abad silam, seorang ilmuwan berkebangsaan Swiss yang
bernama Friederich Miescher pada tahun 1869 menemukan DNA (Deoxyribo
Nucleic Acid)."* Kemudian beberapa langkah pengembangan dilakukan oleh Watson
dan Crick pada tahun 1953 yang pada tahap ini keduanya menemukan struktur DNA
yang menjembatani pengembangan yang lebih besar dalam bidang bioteknologi.”
Penemuan dari bidang bioteknologi ini merupakan sebuah hasil penelitian yang

mampu memberikan kontribusi besar terhadap para aparat dan praktisi hukum dalam

1 Ash-Shiddieqy, Peradilan ..., him. 116.
! Abdul Qadir Audah, Zasyri’ al-Jinai al-Islami, (Beirut: Daar Al-Kutub, 1963), II: 364.

12 Luthfie As-Syaukanie, Politik, HAM dan Isu-isu Teknologi dalam Fikih Kontemporer
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), him. 41.

3 Suryo, Genetika Manusia ( Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1994 ), him. 25.
¥ Untuk selanjutnya istilah deoxirybo nucleat acid disingkat dengan DNA.

> Thomas A Shannon., Pengantar Bioetika, alih bahasa K .Bertens, ( Jakarta: Gramedia,
1995 ), him. 132.
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menyelesaikan suatu masalah. Memanfaatkan temuan DNA dari sedikit saja bagian
tubuh dari pelaku kejahatan bisa memberikan kontribusi besar, baik itu memberikan
kontribusi secara langsung maupun membantu dalam mengungkap keterangan dari
seorang tersangka. Pengakuannya akan lebih terikat dan sulit untuk mengelak apabila
bukti mengarah kepadanya.

Dalam hukum positif sendiri, DNA dipergunakan oleh para penyidik, para
ahli forensik dan ahli kedokteran kehakiman untuk mengungakap suatu kasus,
berbentuk perdata maupun pidana. Dibutuhkannya alat bukti DNA sebagai suatu
bagian dari pembuktian dikarenakan oleh beberapa faktor, di antaranya, perfama ,
DNA memiliki struktur yang unik dan masing-masing orang memiliki struktur DNA
vang berbeda kedua; informasi akurat yang diperoleh dari hasil tes DNA bersifat
sangat tinggi.

Dengan hanya sedikit sample darah atau jaringan tubuh manusia yang di
dalamnya terdapat sel, dapat diidentifikasi dari siapakah sample itu berasal dengan
cara mencocokkan temuan dengan orang yang dianggap memilikinya. Dalam kasus
perkosaan, seringkali terjadi kebuntuan saat akan menjerat pelaku. hal in
dikarenakan untuk membuktikan diperlukan adanya bukti dari perbuatan yang telah
dilakukan. Seringkali ditemukan sperma dari pelaku di tempat kejadian perkara
(TKP). Hal ini bisa menjadi alat bukti, namun tentunya perlu dilakukan proses
identifikasi dari siapakah sperma yang ada itu, apakah benar milik tersangka atau
bukan. Maka untuk dapat diidentifikasi, salah satu cara adalah dengan mengetahui
kandungan DNA yang terdapat pada sperma tersebut dan kemudian hasil tes tersebut

dijadikan sebagai alat bukti.




Melihat dari deskripsi di atas, kedudukan bukti merupakan suatu yang
berperanan penting dalam mengungkap suatu tindakan melawan hukum baik itu
dalam hukum positif maupun hukum agama. Penggunaan petunjuk atau garinah
sebagai alat bukti merupakan sesuatu yang disepakati oleh para sahabat namun
ditolak oleh sebagian ahli figh sebagaimana yang dikemukakan oleh Wahbah az-
Zuhaili bahwa bukti nyata dari sidik jari pemerkosa dan sebagainya lebih kuat dari
pengakuan lisan terdakwa.'® Pengembangan mengenai DNA ini sampai sekarang
tetap dilakukan oleh para ahli bioteknologi maupun para ahli forensik yang
menggunakan alat bukti DNA sebagai suatu bentuk solusi alternatif untuk

mengungkap suatu kasus yang masih samar dan lemah dalam proses pembuktian.

B. Pokok Masalah.

Beranjak dari latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi pokok
masalah dalam hal ini adalah:
1. Bagaimana proses pembuktian menggunakan alat bukti DNA dalam
tindak pidana perkosaan?.
2. Bagaimana kekuatan Alat bukti DNA dalam Tindak Pidana perkosaan
menurut hukum positif dan hukum Islam?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui proses pembuktian menggunakan alat bukti DNA

dalam tindak pidana perkosaan.

16 As-Syaukanie, Politik, HAM, ... him. 41.




b. Untuk mengetahui kekuatan alat bukti DNA dalam tindak pidana
perkosaan dari perspektif hukum positif dan hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian.
a. Sebagai sumbangan pengetahuan dalam khazanah keilmuan baik dari
aspek keagamaan maupun hukum.
b. Memanfaatkan kontribusi positif bioteknologi untuk optimalisasi

penegakan Hukum.
D. Telaah Pustaka.

Dari beberapa literatur yang penyusun temukan, sebagian besar membahas
perkosaan secara umum. Sisi penegakan HAM dan mengeksplorasi bagaimana
terpinggirkannya perempuan atau wacana memperjuangkan hak perempuan yang
menjadi korban, merupakan tema umum yang penyusun temukan. Namun penyusun
belum menemukan literatur yang mengemukakan bagaimana tindak pidana
perkosaan dibuktikan dengan petunjuk atau garinah.

Beberapa karya ilmiah yang telah dijadikan skripsi yang membahas mengenai
perkosaan antara lain: skripsi yang berjudul Pembuktian Tindak Pidana Perkosaan;
Studi Alat Bukti dalam Hukum Islam." Dalam karya ini yang dipaparkan lebih
kepada beberapa hal yang menjadi alat bukti untuk mengungkap kasus perkosaan.
Secara umum, lebih mengemukakan sisi sulitnya membuktikan kejahatan

perkosaan.Ada tanggapan yang dikemukakan oleh penyusun skripsi tersebut, bahwa

7 1wan Hermawan, “"Pembuktian Tindak Pidana Perkosaan; Studi Alat Bukti dalam Hukum
Islam,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).



yang bisa dijadikan alat bukti alternativ adalah alat bukti garinah dan salah satu dari
garinah yang dapat dimanfatatkan adalah alat bukti berupa jaringan tubuh, sperma
atau rambut dari pelaku perkosaan yang kemudian di tes kandungan DNA-nya.
Kemudian skripsi yang berjudul Perlindungan Hukum T erhadap Hak-Hak Korban
Perkosaan; Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam. /8 Menyoroti sisi perlindungan
korban perkosaan dengan memberikan hak yang seharusnya mereka terima sesual
ketentuan dua hukum yang dicantumkan di atas. Ada beberapa kitab yang menyoroti
penggunaan alat bukti petunjuk/garinah diantaranya: Dlamul Muwagqgi in,”” at-
Thuruqul Hukumiyyah fi As-Siyasah as-Syar’iwahzo. Dalam kedua buku ini,
pengarangnya menempatkan bahwa bukti berupa garinah adalah suatu yang sah
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi hakim dalam memutus suatu perkara.

Kemudian buku yang berjudul Peradilan dalam Islam,”!

yang mengemukakan
sekilas mengenai alat bukti qarinah sebagai suatu alat bukti yang sah. Buku Teori-
Teori Pembuktian dalam Figh Jinayah Islam™ yang mengemukakan beberapa jenis

alat bukti dalam hukum Islam dan kekuatan hukumnya dan di dalamnya termasuk

alat bukti garinah. Beberapa buku yang mengemukakan pembuktian dalam hukum

'8 Musriadi, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Perkosaan; Menurut Hukum Positif dan
Hukum Islam,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).

¥ tbnu Qayyim al-Jauziyyah, I lamul Muwagqi'in, (Beirut: Daar al-Fikr, tt).

2 Tbnu Qayyim al-Tauziyyah, At-Thuruqul Hukumiyyah fi-Assiyasaii as-Syar’iyyah, {Kairo:
Al-Muassasah Al-'Arabiyyah, 1961).

2 fuhammad Salam Madkur, Peradilan dalam Islam, alih bahasa Imron AM (Surabaya:
Bina llimu, 1993}.

22 Ahmad Fathi Bahansyi, Teori Pembuktian Menurut Figh Jinayvah Islam, alih bahasa
Usman Hasim dan M. Tbnu Abdul Rahman (Yogyakarta: Andi Offset, 1984).




Positif di antaranya Penuntun Dalam Prakiek Peradilan serta Proses Penanganan
Perkara Pidand® itu beberapa buku lain yang bisa dipergunakan sebagai bahan

rujukan.

E. Kerangka Teoretik.

Apabila seseorang melakukan suatu tindakan melanggar hukum, maka
haruslah diproses sesuai prosedur hukum yang berlaku. Salah satu proses hukum
yang harus dilalui adalah penyidikan, yang merupakan tahap memperoleh barang
bukti untuk menjerat pelaku di persidangan nantinya. Dalam Undang-Undang no 40
th 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman yang terdapat pada pasal 6 ayat (2)
dikemukakan “Tiada seorangpun dapat dijatuhi pidana, kecuali apabila pengadilan,
karena alat bukti yang sah menurut undang-undang, mendapat keyakinan bahwa
seseorang vang dapat bertanggung jawab telah bersalah atas perbuatan yang
dituduhkan atas dirinya”.”” Hal ini juga sejalan dengan asas legalitas yang
merupakan salah satu asas hukum pidana.®®

Dalam hukum positif, yang menjadi bukti adalah segala sesuatu yang mampu
memberikan keterangan terhadap suatu peristiwa sebagaimana yang telah diatur
dalam undang-undang. Alat bukti keterangan saksi dan keterangan merupakan alat

bukti lazim dalam berbagai kasus. Kedua alat bukti ini lebih sering didahulukan

2 Suharto RM, Penuntun Dalam Praktek Peradilan, (Jakarta : Sinar Grafika, 1997).

2* 1 eden Marpaung, Proses Penanganan Perkara Pidana Bagian Pertama, Penyelidikan dan
Penyidikan, (Jakarta: Sinar Grafika, 1992).

** Pasal 6 ayat 2.

26 Asas yang mengemukakan bahwa seseorang tidak dapat dipidana jika tidak ada kesalahan.
Tercantum dalam pasal 1 ayat 1 KUHP.
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dalam proses persidangan. Kemudian alat bukti surat yang lebih sering dimanfaatkan
dalam kasus berupa perdata meskipun dalam beberapa kasus pidana juga
menggunakan alat bukti ini. Ada beberapa kasus yang menggunakan alat bukti
keterangan ahli dan salah satunya adalah tindak perkosaan yang membutuhkan alat
bukti ini dalam pembuktiannya. Alat bukti keterangan ahli berlandasakan kepada
pasal 186 KUHAP.

Begitu juga halnya dengan alat bukti yang terdapat dalam hukum Islam,
boleh dikatakan alat bukti yang ada dalam hukum positif terdapat juga dalam hukum
Islam. Hanya saja ditambah dengan gasamah dan nukul. Dalam hukum Islam sendiri
keberadaan bukti petunjuk atau garinah merupakan suatu yang diakui
keberadaannya. Keberadaan alat bukti dalam kedua hukum ini merupakan suatu
keniscayaan untuk dapat terlaksananya proses hukum dengan baik dan benar.

Dalam beberapa ayat al-Quran, ditemukan bagaimana pentingnya suatu yang
masih bersifat berita atau sangkaan itu untuk dapat ditelusuri kebenarannya dengan
bukti-bukti yang harus ada untuk menguatkannya. Salah satunya dikemukakan
bagaimana pembuktian seseorang yang dianggap telah melakukan kesalahan atau
tindakan melawan hukum, dapat dijerat dengan bukti yang bersifat petunjuk dan
petunjuk yang ditemukan tentunya perlu dianalisis keberadaannya agar tidak salah

dalam menjatuhkan hukuman. Seperti yang dikemukakan dalam al-Quran:

27&g§4§&i§¢;@ﬁidﬁj:yd§wdﬁw

Dalam ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi Yusuf yang difitnah oleh

Zulaikha yang menuduh Yusuf melakukan perbuatan mesum dengannya saat

7 yusuf (12) : 28.
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suaminya pergi. Dalam riwayat ini dikemukakan bagaimana kebohongan Zulaikha
dibuktikan dengan garinah yang ada ditemukan pada baju Yusuf yang sobek bagian
belakangnya. Dalam hikayat ini dapat di lihat bagaimana suatu petunjuk dapat
berposisi sama kuatnya dengan suatu kesaksian karena memberikan indikasi kuat.

Kemudian dalam hadis dikemukakan oleh Rasulullah:

ety S Js Gl Sy @dlgaly Jr i sles w3 o T ol by

E S e e

Kemudian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Qayyim mengenal
keberadaan alat bukti garinah bahwa qarinah sebagai bukti adalah sama
kedudukannya dengan saksi.”’

Pembuktian dengan menggunakan temuan DNA dapat digiyaskan kepada
pembuktian dengan garinah. Dalam hal ini analogi atau giyas yang digunakan adalah
givas musawi (analogi yang sebanding)™ di mana keberadaan DNA merupakan suatu
garinah/petunjuk. Memanfaatkan DNA adalah salah satu langkah merespon
perkembangan zaman dan hal ini diperbolehkan asal tidak bertentangan dengan nash

yang ada. Hal inipun dikemukakan dalam satu kaidah ushul yang berbunyi:

28 An-Nawawi, Sohil Muslim bi Syarh an-Nawawi: Kitab al-Aqdiyyah bab Yamin 'Ala al-
Mudda'i (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt), him. 59. Hadis dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Abu
Thahir Ahmad ibn Umar ibn Sarah.

29 nuhammad Salam Madkur, Peradilan dalam Islam, alih bahasa Imron AM, {Surabaya: PT
Bina Hmu, 1993) him. 121.

3 Muhammad Hasyim Kamali, Prinsip don Toeri-Teori Hukum Islam (Ushul Figh)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) him. 278.
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F. Metode Penelitian.

Metode yang penyusun gunakan dalam rangka mencari, menjelaskan dan
menyampaikan objek penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan karya ini adalah
penelitian  kepustakaan (library  research), yaitu penelitian dengan
mempergunakan bahan-bahan pustaka yang ada yang relevan dengan bahasan ini.

2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif,” dalam hal ini hasil

pencarian data yang didapatkan dianalisis kemudian diperbandingkan.

Pendekatan.

o8]

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif yuridis.
Pendekatan dan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini lebih difokuskan
kepada proses pembuktian kasus perkosaan dengan menggunakan alat bukti
DNA berdasar kepada sistem hukum positif dan hukum Islam.

4. Teknik Pengumpulan Data.

3! Taufiqul Hulam, Reaktualisasi Alat Bukti Tes DNA; Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif, (Yogyakarta: UII Press & UNILAK Press, 2002), hlm. 19.

32 Deskriptif dimaksudkan dengan menggambarkan obyek penelitian dengan detail dan jelas
sedangkan komparatif berarti usaha untuk memperbandingkan data-data yang telah ditemukan dengan
tujuan untuk mendapatkan dengan jelas antara persamaan dan perbedaan dari data yang ditemukan.



Data yang dikumpulkan merupakan data kualitatif, dikarenakan yang
menjadi objek penelitian ini adalah berasal dari ketentuan-ketentuan dan
peraturan yang terdapat dalam hukum. Dalam hal ini pengumpulan data
dikelompokkan ke dalam dua sumber yaitu data primer, merupakan data yang
penyusun jadikan sebagai rujukan utama dalam pembahasan dan penelitian
masalah ini, seperti data yang diambil dari kitab /7amul Muwagi'in dan Thuruqul
Hukumiyyah yang keduanya karangan dari Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, buku
Teori-teori Pembuktian Menurut Figh Jinayah Islam karangan Ahmad Fathi
Bahansyi, buku Peradilan dalam Islam karangan Muhammad Salam Madkur
kemudian buku Pemuntun dalam Praktek Peradilan dan buku Proses
Penanganan Perkara Pidana yang menjadi rujukan dalam hukum positif serta
buku Forensic Science dalam menggali data yang mengemukakan bagaimana
proses isolasi dan identifikasi DNA. Data sekunder dan data-data yang penyusun
peroleh dari hasil penelusuran dilapangan berupa hasil wawancara dengan ahli

kedokteran forensik RS Dr Sardjito.

. Analisis data.

Dalam menganalisis data yang terkumpul digunakan metode:

a. Metode deduksi, merupakan metode yang bertitik tolak pada data-data yang
masih bersifat umum kemudian ditarik menjadi suatu kesimpulan yang bersifat
khusus (dari umum ke khusus). Dalam hal ini, alat bukti keterangan ahli dan
alat bukti garinah memiliki cakupan umum dan dalam pembahasan lebih

dispesifikasikan kepada alat bukti DNA.
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b. Metode komparatif, merupakan metode dengan memperbandingkan dua hal
yang berasal dari data-data yang diperoleh dari penelitian. Dalam bahasan ini
yang diperbandingkan adalah tanggapan atau pespektif kedua hokum ini

terhadap alat bukti DNA dalam kasus perkosaan.

G. Sistematika pembahasan.

Adapun untuk memberikan gambaran secara umum tentang pembahasan
Skripsi ini, penyusun menggunakan sistematika yang antara lain membagi
pembahasan ke dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama, dalam bab ini akan dikemukakan pendahuluan yang
menguraikan latar belakang tentang pembuktian tindak pidana perkosaan dengan
menggunakan alat bukti tes DNA, kemudian perumusan pokok permasalahannya,
tujuan dan kegunaan dari penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan yang ada dalam skripsi ini.

Setelah mengetahui point-point penting yang menjadi acuan dalam bab
sebelumnya, maka pada bab dua dikemukakan tinjauan umum tentang pembuktian
meliputi pembuktian dan alat bukti dalam hukum positif serta pembuktian dan alat
bukti dalam hukum Islam yang mana dalam keduanya akan diuraikan seluk beluk
mengenai pembuktian yang diatur dalam kedua hukum ini.

Bab tiga, dalam bab ini mengemukakan secara umum hal yang terkait dengan
DNA, mencakup tinjauan umum terhadap DNA, proses pemeriksaan dan pembuktian
dengan DNA dan kedudukan alat bukti DNA serta kekuatan hukumnya secara

umum.
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Pada bab empat dilakukan analisa terhadap bagaimana proses pembuktian
dengan menggunakan DNA. dan kemudian bagaimana kekuatan hukum DNA dalam
tindak pidana perkosaan yang ditinjau dari sisi hukum positif dan hukum Islam.
Dalam bab ini secara tidak langsung akan diperoleh perspektif perbandingan antara
kedua hukum tersebut.

Bab lima yang merupakan penutup yang mencantumkan kesimpulan dari

pembahasan ini dan saran-saran dari penyusun.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah melakukan pembahasan serta analisa dalam skripsi ini, ada beberapa

point penting yang dapat penyusun simpulkan, terkait dengan keberadaan alat bukti

DNA dalam tindak pidana perkosaan di lihat dari aspek hukum positif dan hukum

Islam sebagai berikut:

1.

Secara umum, proses laboratorium yang dilakukan dalam mengidentifikasi
seseorang melalui susunan struktur DNA adalah sama. Cara yang dilakukan
adalah dengan mengisolasi terlebih dahulu sample utama yang berupa bercak
sperma, rambut atau jaringan kulit. Setelah sample utama diperoleh,
dilakukanlah proses isolasi terhadap sample tersebut. Apabila terjadi
kekurangan sample dapat diatasi dengan teknik DNA amplification dengan
menggunakan alat PCR. Isolasi dapat dilakukan dengan beberapa metode, di
antaranya dengan menggunakan elektrophoresis dalam bentuk gel atau tissue.
Teknik lain yang juga dianggap ampuh oleh para ahli forensik adalah analisis
menggunakan RFLP dengan southern blooting. Setelah proses isolasi selesat,
hasil yang telah diperoleh kemudian di petakan atau ditentukan type DNA
tersebut. Setrelah pemetaan barulah di lakukan pencocokan dengan hasil
isolasi dari DNA tersangka yang dianggap melakukan perkosaan.

Penggunaan hasil tes DNA sebagai alat bukti dalam tindak pidana perkosaan,

ditinjau dari hukum pidana positif, hal ini diperbolehkan. Dalam hal ini, hasil

.88 -
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tes DNA merupakan bagian dari alat bukti keterangan ahli sebagaimana yang
diatur dalam beberapa pasal dalam KUHAP yaitu pasal 1 ayat 28, 184 ayat 1
point b, 186 dan pasal 187 point c. Keberadaan tes DNA sebagai alat bukti
diakui dan sah menurut undang-undang. Sebagai catatan penting, bahwa hasil
tes yang diperoleh bukan hanya berfungsi untuk satu tindak kejahatan atau
berfungsi pada saat itu saja akan tetapi dapat didokumentasikan sebagai arsip
dari pelaku tindak kejahatan seandainya seorang yang pernah diidentifikasi
DNA-nya berbuat kejahatan lagi yang alat buktinya berupa hasil tes DNA.
Dalam perspekrif hukum Islam, ada dua klasifikasi dalam menggunakan alat
bukti DNA sebagai barang bukti. Apabila dalam perkara yang bersifat
perdata seperti penentuan atau pembuktian status orang tua biologis seorang
anak atau dalam menentukan status kewarisan seseorang, maka dalam hal ini
disepakati oleh para ulama mengingat hal ini menyangkut hak hamba. Lain
halnya apabila dijadikan sebagai alat bukti dalam perkara pidana, yang dalam
pembahasan ini sebagai alat bukti tindak pidana perkosaan, ditemukan pro
kontra. Seperti yang telah dikemukakan dalam pembahasan, secara mayoritas
memposisikan alat bukti berupa garinah yang dalam hal ini berbentuk hasil
tes DNA, tidak dapat dijadikan bukti yang berdiri sendiri. Kesepakatan para
ulama adalah untuk menghindarkan adanya unsur syubhat dalam perkara
yang terkait dengan hadd atau gqishash. Sebagai alat bukti, DNA dapat
berperan dan saling terkaitr atau adanya sinkronisasi antara alat-alat bukti
yang ada sehingga dengan adanya bentuk saling mendukung antara satu bukti

dengan bukti lain bisa mengemukakan riilnya suatu tindak pidana. Selain itu
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hasil tes yang telah didapatkan dapat dijadikan sebagai dokumentasi dalam
bentuk data type DNA dari orang-orang yang pernah diidentifikasi type

DNA-nya karena terkait dengan suatu tindak kejahatan.

B. Saran-saran.

1.

Dalam menanggulangi tindak kejahatan dibutuhkan kejelian dari pihak-pthak
yang berwenang dalam menangani suatu tindakan melawan hukum. Untuk itu
perlu kiranya mencari solusi alternatif dan tidak semata mengikuti apa yang
terdapat dalam undang-undang saja, namun juga mengikuti perkembangan
dan kebutuhan masyarakat.

Kontribusi positif teknologi, yang salah satunya berupa teknologi identifikasi
menggunakan DNA, hendaknya mendapat respon positif dari para aparat
hukum dan berupaya meningkatkan kemampuan kearah keilmuan tersebut.
Hal ini bertujuan agar setiap tindak kejahatan dapat dibuktikan dan diberikan
konsekwensi hukum dan pelakunya tidak lepas begitu saja karena kurang

upaya dalam menghadirkan bukti-bukti.
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TERJEMAHAN AYAT AL-QUR'AN, HADIS
' DAN KUTIPAN ARAB
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27

Ketika tuannya melihat baju belakang yusuf yang koyak, ia
berkata kepada istrinya "ini betul-betul rekayasamu”
rekayasa para wanita sangat kuat.

o

Andaikan dipenuhi gugatan orang-orang terhadap orang lainnya,
niscaya orang-orang akan mengakui darah dan harta mereka,
akan tetapi wajib sumpah bagi tergugat.

()

Tidak dipungkiri perubahan hukum lantaran berubahnya zaman.

BAB I

(8]
I

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik, maka periksalah dengan teliti, agar kamu udak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu.

Andaikan dipenuhi gugatan orang-orang terhadap orang lainnya,
niscaya orang-orang akan mengakui darah dan harta mereka,
akan tetapi wajib sumpah bagi tergugat.

Dan  tidaklah  seorang membuat dosa  melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendin, dan seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.

Tolaklah hadd dari kaum muslimin.

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan.

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjaaadi sakst karena allah
biarpun terhadap diri kamu sendiri atau ibu bapa dan kaum
kerabatmu.

10

Dari abi Hurairah dan Zaid bin Kholid bahwa ada orang laki-
laki yang mengadukan gugatan kepada rasulullah. Maka berkata
salah satu diantara mereka, sesungguhnya anak saya telah
berzina dengan istri laki-laki, demikian hadis panjang itu, lalu
nabi bersabda" pergilah wahai uneis kepada istri laki-laki ini,
apabila mengaku maka rajamlah, dan tidak mengatakan jika
mengaku sampai empat kali.

11

45

55

Tanda-tanda yang mencapai derajat yagin. |

|12

P

49

60

Maka bertanyalah kepada ahl Dzikr jika engkau tidak
mengetahui.

BAB IV

77

13

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, |
hendakiah ada empat orang saksi diantara kamu (yang |




menyaksikannya), kemudian apabila mereka telah membernikan
| kesaksian, maka kurunglah wanita-wanita itu dalam rumah |
| sampai mereka menemui ajalnya atau sampai allah memberikan |
jalan lain kepadanya.

Ketika tuannya melihat baju belakang vusuf vang koyak, ia |
berkata kepada istrinya "ini betul-betul rekayasamu”
rekayasa para wanita sangat kuat.

Bahwa scorang yahudi telah membunuh seorang budak
perempuan karena ingin mengambil perhiasannya kemudian
membunuhnya dengan batu, kemudian dibawanya kepada
rasufullah. Dan dia masih tersisa nafasnya dab berkata rasulullah |
"apakah dia membunuhmu? Budak perempuan tadi memberi
isyarat dengan kepalanya yang menandakan tidak, kemudian
ditanyakan untuk yang kedua kalinya maka diapun memberikan
isyarat dengan kepalanya yang menandakan tidak, kemudian
menanyakan lagi untuk vang ketiga kalinya lalu ia memberi
isyarat dengan kepalanya yang menandakian "ya", maka laki-
laki itu dibunuh oleh rasulullah saw dengan dua batu.

11
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